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Abstract

Fasting serves not only as a ritual act of worship but also as a means of cultivating
patience, self-control, and spiritual resilience in facing various trials in life. This
community service activity aims to enhance public understanding of fasting as a
means of cultivating patience and spiritual resilience through religious lecture
broadcasts on RRI Takengon. The activity was conducted using an educational
and communicative approach through live lectures based on the Qut’an, hadith,
and phenomena in community life. The activity comptised the preparation,
broadcasting, and evaluation stages, using listener participation and feedback as
indicators of success. The results showed that radio broadcasts were effective in
enhancing public understanding of the meaning of fasting as a means of self-
control, emotional management, and strengthened resilience in facing various life
challenges. Listener enthusiasm during interactive sessions via telephone and
WhatsApp demonstrated the community’s strong need for contextual religious
education. Collaboration between the higher education institution and RRI
Takengon also strengthened the function of public broadcasting media as a means
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of da’wah, education, and community empowerment. This activity confirms that
radio broadcasting can serve as an innovative and applicable community service
model for expanding religious literacy and building community spiritual resilience.

Keywords: Radio Da’wah; Spiritual Resilience; Patience; Religious Literacy;
Fasting

Abstrak: Puasa tidak hanya berfungsi sebagai ibadah ritual, tetapi juga sebagai sarana pembentukan
kesabaran, pengendalian diri, dan ketahanan spiritual dalam menghadapi berbagai ujian kehidupan.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai puasa sebagai sarana pembentukan kesabaran dan ketahanan spiritual melalui siaran ceramah
keagamaan di RRI Takengon. Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan edukatif dan
komunikatif melalui ceramah langsung yang berlandaskan Al-Qur’an, hadis, dan fenomena kehidupan
masyarakat. Pelaksanaan kegiatan mencakup tahap persiapan, penyiaran, dan evaluasi dengan
memanfaatkan partisipasi serta umpan balik pendengar sebagai indikator keberhasilan. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa siaran radio efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
makna puasa sebagai media pengendalian diri, pengelolaan emosi, dan penguatan ketahanan dalam
menghadapi berbagai persoalan kehidupan. Antusiasme pendengar dalam sesi interaktif melalui telepon
dan WhatsApp menunjukkan tingginya kebutuhan masyarakat terhadap edukasi keagamaan yang
kontekstual. Kolaborasi antara perguruan tinggi dan RRI Takengon turut memperkuat fungsi media
penyiaran publik sebagai sarana dakwah, edukasi, dan pemberdayaan masyarakat. Kegiatan ini
menegaskan bahwa siaran radio dapat menjadi model pengabdian yang inovatif dan aplikatif untuk
memperluas literasi keagamaan serta membangun ketahanan spiritual masyarakat.

Kata Kunci: Dakwah Radio; Ketahanan Spiritual; Kesabaran; Literasi Keagamaan; Puasa

PENDAHULUAN

Puasa merupakan salah satu ibadah yang tidak hanya berorientasi pada pemenuhan
kewajiban ritual, tetapi juga memiliki dimensi pendidikan karakter yang sangat kuat (Umar &
Wibowo, 2025) ; (Akram, 20106) ; (Koycu, 2025) ; (Bayani et al., 2020). Dalam ajaran Islam,
puasa menjadi sarana pembinaan spiritual, pengendalian diri, serta pembentukan akhlak mulia,
terutama sikap sabar dalam menghadapi berbagai ujian kehidupan. Kesabaran merupakan
fondasi penting bagi individu dalam menyikapi berbagai tantangan, baik yang bersifat pribadi,
sosial, ekonomi maupun psikologis (Aghababaei & Tabik, 2015) ; (Schnitker et al., 2020) ;
(Salem, 2021) ; (Langaji et al., 2024) ; (Ismail & Solahuddin, 2023) ; (Langaji et al., 2024). Di
tengah meningkatnya tekanan hidup, perkembangan teknologi informasi serta derasnya arus
media digital, masyarakat membutuhkan penguatan nilai-nilai keagamaan yang mampu menjadi

pedoman dalam menghadapi berbagai persoalan secara bijaksana (Hajdini & Iaia, 2024) ; (Boz
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& Ersahin, 2023). Oleh karena itu, penyampaian pesan-pesan keislaman mengenai hikmah

puasa menjadi salah satu upaya strategis dalam membangun ketahanan spiritual masyarakat.

Media penyiaran publik memiliki peran yang signifikan dalam memperluas jangkauan
edukas keagamaan kepada masyarakat. Radio Republik Indonesia (RRI) Takengon sebagai
lembaga penyiaran publik tidak hanya berfungsi sebagai penyedia informasi, tetapi juga
menjadi media dakwah yang mampu menjangkau berbagai lapisan masyarakat, termasuk
masyarakat di wilayah pedesaan dan daerah pegunungan Aceh Tengah. Melalui program siaran
ceramah keagamaan, nilai-nilai Islam dapat disampaikan secara lebih luas, mudah diakses, dan
berkesinambungan. Ceramah bertema ""Puasa sebagai Iatiban Kesabaran Menghadapi Ujian" di RRI
Takengon menjadi bentuk pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan meningkatkan
pemahaman pendengar mengenai hubungan antara ibadah puasa dan pembentukan karakter

sabar sebagai bekal menghadapi dinamika kehidupan sehari-hari.

Pada Al-Qur'an dan hadis menegaskan bahwa puasa merupakan sarana pembentukan
ketakwaan yang diwujudkan melalui kemampuan mengendalikan emosi (Fauziyah, 2021) ;
(Hidayati, 2020), menjaga lisan , memperkuat empati (Koycu, 2025) ; (Khan et al., 20106) serta
bersikap sabar (Khan et al., 2016) dalam menghadapi berbagai cobaan (Mansor et al., 2022).
Oleh karena itu, diperlukan kegiatan edukatif yang tidak hanya menyampaikan materi
keagamaan secara normatif, tetapi juga mengaitkannya dengan realitas kehidupan masyarakat.
Melalui siaran radio, materi ceramah dapat diterima oleh masyarakat secara fleksibel tanpa
dibatasi ruang dan waktu, sehingga berpotensi meningkatkan literasi keagamaan sekaligus

memperkuat ketahanan moral dan spiritual pendengar.

Kebaruan dari kegiatan pengabdian ini terletak pada pemanfaatan media penyiaran
publik (RRI Takengon) sebagai sarana edukasi keagamaan berbasis dakwah melalui radio,
dengan mengangkat tema puasa sebagai instrumen pembentukan kesabaran dalam
menghadapi ujian kehidupan. Berbeda dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang
umumnya dilakukan melalui ceramah tatap muka di masjid, sekolah, atau majelis taklim,
kegiatan ini memanfaatkan siaran radio untuk menjangkau audiens yang lebih luas, lintas usia,
dan lintas wilayah secara bersamaan. Selain itu, materi ceramah tidak hanya menekankan aspek
fikih puasa, tetapi juga mengintegrasikan perspektif pendidikan karakter, kesehatan mental,
dan ketahanan spiritual sehingga lebih kontekstual dengan tantangan kehidupan masyarakat

modern. Dengan demikian, kegiatan ini menawarkan model pengabdian masyarakat berbasis
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media penyiaran publik yang dapat direplikasi sebagai strategi dakwah edukatif dalam

memperkuat nilai-nilai keislaman di tengah masyarakat.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk ceramah
keagamaan melalui siaran Radio Republik Indonesia (RRI) Takengon dengan tema "Puasa
sebagai Latihan Kesabaran Menghadapi Ujian". Sasaran kegiatan adalah masyarakat umum
yang menjadi pendengar setia RRI Takengon di wilayah Aceh Tengah dan sekitarnya. Metode
yang digunakan adalah metode edukatif dan komunikatif, yaitu penyampaian materi
keagamaan secara sistematis berdasarkan Al-Qut'an, hadis, serta pendapat para ulama yang
dikaitkan dengan fenomena kehidupan masyarakat saat ini. Materi ceramah meliputi makna
puasa dalam Islam, konsep kesabaran sebagai implementasi nilai ketakwaan, bentuk-bentuk
ujian kehidupan yang dihadapi manusia, serta penerapan nilai-nilai puasa dalam kehidupan
sehari-hari. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan bahasa yang sederhana agar

mudah dipahami oleh seluruh lapisan masyarakat.

Pelaksanaan pengabdian terdiri atas tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan koordinasi dengan pihak RRI Takengon
mengenai jadwal siaran, penyusunan materi ceramah, serta penyesuaian tema dengan
kebutuhan pendengar. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui siaran langsung dengan
penyampaian materi selama durasi yang telah ditentukan, disertai sesi interaktif berupa tanya
jawab antara narasumber dan pendengar melalui sambungan telepon atau pesan singkat yang
difasilitasi oleh penyiar. Tahap evaluasi dilakukan secara deskriptif berdasarkan respons
pendengar, jumlah partisipasi dalam sesi interaktif, serta umpan balik dari pihak RRI mengenai
ketercapaian tujuan kegiatan. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar perbaikan materi dan
metode penyampaian pada kegiatan pengabdian berikutnya sehingga media radio dapat terus

dioptimalkan sebagai sarana edukasi dan dakwah kepada masyarakat.

HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui siaran ceramah
keagamaan di Radio Republik Indonesia (RRI) Takengon dengan mengangkat tema "Puasa

sebagai Latihan Kesabaran Menghadapi Ujian". Kegiatan ini merupakan bentuk kolaborasi
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antara akademisi dan media penyiaran publik dalam memberikan edukasi keagamaan kepada
masyarakat Aceh Tengah dan sekitarnya. Ceramah disiarkan secara langsung melalui Programa
1 RRI Takengon sehingga dapat diakses oleh pendengar radio maupun masyarakat yang
mengikuti siaran melalui platform digital RRI. Materi yang disampaikan mencakup makna
puasa dalam perspektif Al-Qur'an dan hadis, konsep kesabaran sebagai implementasi

ketakwaan, serta penerapan nilai-nilai puasa dalam menghadapi berbagai ujian kehidupan.

| Sane
'\/'/fz/M/u QM%J%A;
Puasa Melatih
Kesabaran dalam Ujian

JUM'AT, 13 MARET 2026 | PUKUL 18:30 WIB

Pro 1 RRI Takengon | FM 93,0 MHz

LV :
> 9

Tilawah : Hardianis
QSs: At-Taubah ayat |

Gambar 1. Poster Siaran Ceramah Ramadan RRI Takengon
Dengan Tema "Puasa Melatih Kesabaran Dalam Ujian

Selama pelaksanaan kegiatan, proses penyampaian materi berlangsung secara
komunikatif dan interaktif. Pendengar diberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan
maupun tanggapan melalui sambungan telepon dan layanan pesan WhatsApp yang disediakan
oleh pihak RRI Takengon. Sebagian besar pertanyaan berkaitan dengan cara mengendalikan
emosi, menjaga kesabaran dalam menghadapi tekanan ekonomi, membina keharmonisan
keluarga, serta menghadapi berbagai cobaan hidup berdasarkan nilai-nilai Islam. Antusiasme
pendengar menunjukkan bahwa tema yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat

dalam memperoleh bimbingan spiritual yang aplikatif.

Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat memberikan respons
yang positif terhadap pelaksanaan ceramah. Pendengar menilai materi yang disampaikan
mudah dipahami karena menggunakan bahasa yang sederhana serta disertai contoh-contoh
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, sesi interaktif memungkinkan pendengar

memperoleh jawaban langsung atas persoalan yang mereka hadapi sehingga materi tidak hanya
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bersifat teoritis, tetapi juga memberikan solusi praktis berdasarkan ajaran Islam. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa media radio masih menjadi sarana edukasi yang efektif dalam
menyampaikan pesan-pesan keagamaan kepada masyarakat.

i Venjelang Be

ul(afPﬁ'a‘s‘aft

MASJID AGUNG RUHAMA PN con R
RADIO REPUBLI Ly S'A (RRI TAKENGON)

J Kit5 dilaticunmik sabar,

Gambar 2. Penyampalan Materi Ceramah Keagamaan pada Program
Menjelang Berbuka Puasa RRI Takengon

Secara umum, tujuan kegiatan pengabdian telah tercapai dengan baik. Masyarakat

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hikmah puasa sebagai media
pembentukan karakter sabar, pengendalian diri, serta penguatan ketahanan spiritual. Selain
meningkatkan literasi keagamaan masyarakat, kegiatan ini juga memperkuat fungsi RRI
Takengon sebagai media penyiaran publik yang berperan dalam penyebarluasan nilai-nilai
pendidikan Islam. Kolaborasi antara perguruan tinggi dan lembaga penyiaran publik menjadi
salah satu alternatif model pengabdian masyarakat yang mampu menjangkau audiens lebih luas

dibandingkan kegiatan ceramah konvensional.

PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa ceramah melalui media radio merupakan salah satu
bentuk pengabdian kepada masyarakat yang mampu memperluas akses masyarakat terhadap
edukasi keagamaan. Berbeda dengan ceramah yang dilaksanakan secara tatap muka dan
terbatas pada lokasi tertentu, siaran radio dapat menjangkau masyarakat dari berbagai wilayah
secara bersamaan. Hal ini menjadikan radio sebagai media dakwah yang tetap relevan dalam

mendukung penyebaran nilai-nilai Islam, khususnya bagi masyarakat yang memiliki
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keterbatasan waktu maupun akses untuk mengikuti kajian secara langsung (Zaim et al., 2023)

; (Gathuru et al., 2025) ; (Hussain, 2016).

Tema mengenai puasa sebagai latihan kesabaran dipilih karena memiliki relevansi yang
tinggi dengan kondisi sosial masyarakat saat ini. Berbagai tantangan kehidupan seperti
persoalan ekonomi, hubungan keluarga, tekanan pekerjaan, maupun perkembangan teknologi
menuntut individu memiliki kemampuan mengendalikan diri dan menjaga stabilitas emosi
(Moolakkattu, 2022) ; (Fauziyah, 2021) ; (Hidayati, 2020) . Dalam konteks tersebut, puasa tidak
hanya dipahami sebagai ibadah ritual, tetapi juga sebagai proses pendidikan karakter yang
membentuk kesabaran (Elliott, 2023), kedisiplinan (KKhan et al., 2016) ; (Koycu, 2025),
kejujuran (Williams et al.,, 2024) dan kemampuan mengelola hawa nafsu (Hidayati, 2020) ;
(Lopez Gonzalez et al., 2026). Oleh karena itu, materi yang disampaikan mampu memberikan

perspektif baru kepada masyarakat tentang makna puasa yang lebih komprehensif.

Tingginya partisipasi pendengar selama sesi interaktif menunjukkan bahwa metode
ceramah yang dipadukan dengan dialog memberikan ruang bagi masyarakat untuk
menyampaikan persoalan yang mereka hadapi. Pola komunikasi dua arah tersebut membuat
proses edukasi berlangsung lebih efektif karena materi tidak hanya disampaikan secara satu
arah, tetapi juga disesuaitkan dengan kebutuhan pendengar. Interaksi tersebut sekaligus
menunjukkan bahwa masyarakat membutuhkan media konsultasi keagamaan yang mudah

dijangkau dan dapat memberikan solusi berdasarkan ajaran Islam.

Media RRI Takengon memiliki posisi strategis sebagai lembaga penyiaran publik yang
mampu menjembatani penyampaian pesan-pesan edukatif kepada masyarakat. Pemanfaatan
radio sebagai media pengabdian memberikan nilai tambah karena informasi dapat diterima
oleh masyarakat di wilayah perkotaan maupun pedesaan tanpa memerlukan fasilitas teknologi
yang kompleks. Kondisi ini memperlihatkan bahwa radio masih memiliki daya jangkau yang
luas serta mampu menjadi mitra perguruan tinggi dalam melaksanakan pengabdian kepada

masyarakat berbasis literasi keagamaan.

Dari perspektif pendidikan Islam, kegiatan ini memperlihatkan bahwa pembentukan
karakter tidak hanya dilakukan melalui lembaga pendidikan formal, tetapi juga dapat
dilaksanakan melalui media massa yang memiliki fungsi edukatif. Ceramah yang disampaikan
secara kontekstual mendorong masyarakat untuk mengimplementasikan nilai-nilai puasa dalam
kehidupan sehari-hari, seperti mengendalikan amarah, menjaga lisan, memperbanyak amal

kebaikan, serta meningkatkan kepedulian terhadap sesama. Dengan demikian, kegiatan ini
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berkontribusi dalam memperkuat pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam di lingkungan

masyarakat.

Kebaruan dari pengabdian ini terletak pada integrasi antara dakwah keislaman dan
media penyiaran publik sebagai sarana pemberdayaan masyarakat. Sebagian besar kegiatan
pengabdian bertema ceramah keagamaan masih dilaksanakan secara luring di masjid, sekolah,
atau majelis taklim, sedangkan kegiatan ini memanfaatkan siaran radio untuk memperluas
jangkauan edukasi kepada masyarakat. Selain itu, materi ceramah tidak hanya membahas aspek
fikih puasa, tetapi juga mengaitkannya dengan penguatan kesehatan mental, ketahanan
spiritual, dan pembentukan karakter sabar dalam menghadapi berbagai ujian kehidupan.
Pendekatan tersebut memberikan model baru pengabdian masyarakat yang adaptif terhadap

perkembangan media komunikasi.

Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa sinergi antara perguruan tinggi
dan RRI Takengon mampu menghasilkan program pengabdian yang memberikan manfaat
nyata bagi masyarakat. Model pengabdian berbasis siaran radio dapat dikembangkan secara
berkelanjutan dengan mengangkat berbagai tema keislaman lainnya, seperti pendidikan
keluarga, etika bermedia digital, kesehatan mental dalam perspektif Islam, maupun penguatan
moderasi beragama. Pengembangan program yang berkesinambungan diharapkan mampu
meningkatkan literasi keagamaan masyarakat sekaligus memperkuat peran media penyiaran

publik sebagai wahana edukasi, dakwah, dan pemberdayaan masyarakat.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui siaran ceramah di RRI Takengon
dengan tema "Puasa sebagai Latihan Kesabaran Menghadapi Ujian" telah terlaksana dengan
baik dan mencapai tujuan yang diharapkan. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai makna puasa yang tidak hanya sebagai ibadah ritual, tetapi juga sebagai
sarana pembentukan karakter sabar, pengendalian diri, serta penguatan ketahanan spiritual
dalam menghadapi berbagai ujian kehidupan. Tingginya antusiasme pendengar yang
ditunjukkan melalui partisipasi dalam sesi interaktif menunjukkan bahwa masyarakat
membutuhkan edukasi keagamaan yang kontekstual dan relevan dengan permasalahan

kehidupan sehari-hari.

Pemanfaatan RRI Takengon sebagai media penyiaran publik terbukti efektif dalam

memperluas jangkauan dakwah dan edukasi kepada masyarakat. Melalui siaran radio, pesan-
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pesan keislaman dapat diakses oleh berbagai lapisan masyarakat tanpa dibatasi ruang dan
waktu, sehingga berpotensi meningkatkan literasi keagamaan secara lebih luas. Model
pengabdian berbasis media penyiaran ini juga menjadi inovasi yang dapat direplikasi pada
berbagai tema pendidikan Islam lainnya melalui kolaborasi antara perguruan tinggi dan
lembaga penyiaran publik. Ke depan, kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan
dengan materi yang lebih beragam agar kontribusi pengabdian kepada masyarakat semakin
optimal dalam membangun masyarakat yang religius, berkarakter, dan tangguh menghadapi

tantangan zaman.
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